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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian larutan kunyit dengan lama perendaman berbeda memberikan 

pengaruh terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila setelah di infeksi 

bakteri A. hydrophilla 

2. Kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan C (lama 

perendaman 60 menit) 80% dan terendah pada perlakuan D kontrol (lama 

perendaman 15 menit) 40%, perlakuan B (lama perendaman 45 menit) 

73,33%, dan perlakuan A (lama perendaman 30 menit) 73,33%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan sebaiknya 

perendaman dilakukan lebih lama agar kekebalan tubuh dari pada ikan akan lebih 

kuat sehingga kelangsungan hidup ikan akan lebih tinggi 
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